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SUMMARY 
 

 

 
RUSLI BAMBANG SEPTIAN, Effect Of Giving Prebiotic Fermented Pineapple 
Peel (Anenas Comosus) And Indigofera Leaves (Indigofera Sp) On The 
Hematological Status Of Broiler Chicken (Supervised by RIZKI PALUPI). 

The growth of broiler chickens as broilers has a rapid growth and is widely 
maintained by the general public and farmers in Indonesia. Broiler meat production 
and maintenance time are relatively short. Pineapple peel (Anenas comosus) is a 
residual product produced during the processing of pineapple. Indigofera leaf 
(Indigofera sp) is a plant species used as feed and prebiotic in broiler chickens. 
Through fermentation, these pineapple peels and indigofera leaves can be converted 
into value added materials, in this case, prebiotics. Prebiotics are becoming 
increasingly common in poultry because they can increase the number of beneficial 
bacteria in the digestive system. This study aimed was to determine the effect of 
feeding pineapple peel and indigofera leaves on erythrocytes, leukocytes, and 
hemoglobin in the blood of broiler chickens. This research had been conducted from 
October to November 2023. This research had been conducted in the Experimental 
Cage of Animal Husbandry Study Program, Department of Animal Husbandry 
Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Blood 
samples were analyzed in the laboratory of Sriwijaya University Health Clinic. The 
treatments consisted of P0 basal ration (without prebiotics), P1 prebiotic fermented 
pineapple peel and indigofera leaves (0.25%), P2 prebiotic fermented pineapple 
peel and indigofera leaves (0.50%), P3 prebiotic fermented pineapple peel and 
indigofera leaves (0.75%) and P4 prebiotic fermented pineapple peel and indigofera 
leaves (1.00%). The results showed the provision of pineapple peels and indigofera 
leaves on the hematological status of broiler chickens on erythrocyte, leukocyte and 
hemoglobin levels were still normal, namely erythrocytes 2.00-2.54 106/𝜇L, 
leukocytes 212.31-226.11×103/𝜇𝐿 and hemoglobin 8.65-11.45 gr/dL. The results 
of the analysis of variance showed the highest blood levels in the P0 treatment 
erythrocytes 2.54 106/𝜇L, leukocytes 226.11×103/𝜇𝐿, hemoglobin 11.45 gr/dL. 

Keywords: Blood, Broiler Chicken, Indigofera Leaf, Pineapple Peel, Prebiotics. 



RINGKASAN 
 

 

 
RUSLI BAMBANG SEPTIAN. Pengaruh Pemberian Prebiotik Hasil Fermentasi 
Kulit Nenas (Anenas Comosus) Dan Daun Indigofera (Indigofera Sp) Terhadap 
Status Hematologi Ayam Broiler (di bimbing oleh RIZKI PALUPI). 

Pertumbuhan ayam broiler sebagai ayam pedaging memiliki 
pertumbuhannya pesat dan banyak dipelihara oleh masyarakat umum maupun 
peternak di Indonesia. Produksi daging ayam broiler dan waktu pemeliharaan yang 
relatif singkat. Kulit nenas (Anenas comosus) adalah produk sisa yang dihasilkan 
selama proses pengolahan nenas. Daun Indigofera adalah jenis tumbuhan yang 
digunakan sebagai pakan dan prebiotik pada ayam broiler. Melalui fermentasi, kulit 
nenas dan daun indigofera ini dapat diubah menjadi bahan yang memiliki nilai 
tambah, dalam hal ini yaitu prebiotik. Prebiotik menjadi semakin umum ditemukan 
pada unggas karena dapat meningkatkan jumlah bakteri menguntungkan dalam 
sistem pencernaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
kulit nenas dan daun indigofera terhadap eritrosit, leukosit, dan hemoglobin dalam 
darah ayam broiler. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober s/d November 
2023. Penelitian ini dilaksanakan di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan 
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 
Sriwijaya. Sampel darah dianalisa di laboratorium Klinik Kesehatan Universitas 
Sriwijaya. Perlakuan terdiri dari P0 ransum basal (tanpa prebiotik), P1 prebiotik 
fermentasi kulit nenas dan daun indigofera (0,25%), P2 prebiotik fermentasi kulit 
nenas dan daun indigofera (0,50%), P3 prebiotik fermentasi kulit nenas dan daun 
indigofera (0,75%) dan P4 prebiotik fermentasi kulit nenas dan daun indigofera 
(1,00%). Hasil penelitian menunjukkan pemberian kulit nenas dan daun indigofera 
pada status hematologi ayam broiler terhadap kadar eritrosit, leukosit dan 
hemoglobin masih normal yaitu eritrosit 2,00-2,54 106/𝜇L, leukosit 212,31- 
226,11×103/𝜇𝐿 dan hemoglobin 8.65-11,45 gr/dL. Hasil analisis ragam 
memperlihatkan kadar darah tertinggi pada perlakua P0 yaitu eritrosit 2,54 106/𝜇L, 
leukosit 226,11×103/𝜇𝐿, hemoglobin 11,45 gr/dL. 

Kata Kunci: Ayam Broiler, Darah, Daun Indigofera, Kulit nenas, Prebiotik. 
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PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Salah satu bidang utama sektor pertanian yang berupaya memproduksi daging 

ayam dengan cepat dan efisien untuk memenuhi permintaan adalah industri 

peternakan ayam broiler. Data BPS (2022), menunjukkan jumlah ayam broiler 

meningkat setiap tahunnya. Tahun 2021 produksi daging ayam broiler sebesar 

2.889.207.954 ekor, mengalami pertumbuhan hingga tahun 2022 sebesar 

3.168.325.176 ekor. Lestari et al. (2021) menjelaskan bahwa faktor-faktor seperti 

nutrisi pakan, genetika, usia, jenis kelamin, penyakit, dan pola manajemen 

pemeliharaan semuanya dapat membantu ayam broiler berkembang biak. 

Produksi ayam broiler mempertimbangkan kesehatan untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal. Tindakan yang dapat diambil untuk meningkatkan kesehatan 

ayam broiler adalah dengan memperhatikan sumber nutrisi pakan dengan 

pemberian feed aditif. Huda et al. (2016) menjelaskan bahwa bahan tambahan 

pakan dapat menghilangkan radikal bebas, menghentikan oksidasi lemak, dan 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh serta kapasitas ternak untuk menahan stres. 

Salah satu feed aditif yang dapat digunakan untuk memacu pertumbuhan dan 

meningkatkan efisiensi pakan ayam broiler adalah probiotik. Hasil penelitian 

Telaumbanua et al. (2023), Mikroorganisme bermanfaat yang dikenal sebagai 

probiotik dapat berada di saluran pencernaan dan menghasilkan enzim yang 

membantu hidrolisis pakan menjadi molekul yang lebih kecil, sehingga 

mempercepat pencernaan dan meningkatkan nilai gizi penyerapan pakan. 

Probiotik yang dapat digunakan sebagai feed aditif untuk meningkatkan 

kesehatan saluran pencernaan ayam salah satunya dapat menggunakan hasil 

fermentasi kulit nenas dan daun indigofera. Palupi et al. (2020), menjelaskan kulit 

nanas dan daun Indigofera zollingeriana dapat dimanfaatkan sebagai probiotik dan 

penghasil asam organik, dengan total produksi Lactobacillus bulgaricus sebanyak 

8,4 x 108 CFU/mL pada fermentasi dengan komposisi 94% kulit nenas dan 6% 

Indigofera zollingeriana. Daun indigofera juga dikenal memiliki sifat prebiotik, 

yang berarti bahwa mereka dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme ber- 
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manfaat dalam saluran pencernaan ayam, seperti bakteri probiotik. 

Pemanfaatan kulit nenas dan daun indigofera sebagai probiotik akan terlihat 

pada jumlah zat-zat makanan yang dapat diserap dalam usus halus ayam broiler. 

Zat-zat makanan yang terserap tersebut akan terlihat pada status hematologi darah 

ayam broiler. Ali et al. (2013) menjelaskan bahwa probiotik yang masuk ke saluran 

pencernaan kemudian masuk kedalam jaringan darah dan akan diedarkan ke seluruh 

tubuh. Profil darah merupakan parameter yang digunakan untuk menunjukkan 

kesehatan pada tubuh hewan ternak termasuk ayam pedaging. Darah sebagai 

indikator penentu dari kesehatan ayam dapat dilihat melalui kadar sel darah merah, 

sel darah putih dan hemoglobin. Kadar hemoglobin ayam normal bervariasi antara 

10,2-15,1 g/dL, dan jumlah eritrosit ayam normal berkisar 2,5-3,9 x 106/mm3 

(Samour 2015). Menurut Agboola et al. (2017), jumlah leukosit dalam darah ayam 

biasanya antara 22,3 hingga 25,3 x103/mm3. Kulit nanas merupakan salah satu 

limbah yang diharapkan mampu memperbaiki kesehatan ternak yang didukung oleh 

nutrisi yang dikandungnya. 

Selama ini belum ada penelitian terkait penggunaan probiotik dari hasil 

sampingan pembuatan asam organik berupa kulit nenas dan daun Indigofera 

terhadap karakteristik darah ayam broiler. Perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh pemberian probiotik berbahan fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera 

terhadap hematologi darah ayam broiler meliputi kadar eritrosit (sel darah merah), 

leukosit (sel darah putih), dan hemoglobin berdasarkan uraian diatas. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian prebiotik 

hasil fermentasi kulit nenas dan Indigofera sebagai hasil fermentasi yang digunakan 

untuk kesehatan terhadap status hematologi ayam broiler. 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Pemberian prebiotik fermentasi kulit nenas dan Indigofera sp pada dosis 1% 

tidak berpengaruh negatif terhadap status hematologi ayam broiler. 
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